
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Stress 

2.1.1.1 Definsi Stress 

 Stress merupakan istilah yang berasal dari bahasa latin “Stingere” 

yang berarti “keras” (stricus), yaitu sebagai keadaan atau kondisi dari 

tubuh terhadap situasi yang menakutkan, mengejutkan, membingungkan, 

membahayakan, dan merisaukan seseorang (Febriana & Wahyuningsih, 

2019).  

 Stress merupakan kondisi dimana individu mengalami ketegangan 

yang disebabkan oleh tekanan internal maupun eksternal sehingga 

individu merasa terganggu keseimbangan hidupnya. Sedangkan stress ibu 

menyusui sendiri merupakan suatu keadaan dimana seorang ibu 

mengalami suatu tekanan, serta hal-hal lain yang mempengaruhi pada 

suatu perubahan ataupun mendorong dirinya untuk stress. Dalam hal ini 

ibu menyusui yang mengalami stress akan membawa dampak yang sangat 

signifikan bagi pengasuhan anaknya. (Mumpuni Y & Wulandari A, 2020). 

2.1.1.2 Penyebab Stress 

 Konflik antara dua atau lebih kebutuhan atau keinginan yang ingin 

dicapai, yang ingin dicapai, yang terjadi secara berbenturan juga bisa 

menjadi penyebab timbulnya stres. Konflik bisa menjadi pemicu 

timbulnya stres. Faktor pemicu stres itu dapat diklasifikasikan ke dalam 

beberapa kelompok berikut (Yusuf, 2019) : 



 

7 
 

1) Stressor fisik-biologik, seperti : penyakit yang sulit disembuhkan, 

cacat fisik atau kurang berfungsinya salah satu anggota tubuh, wajah 

yang tidak cantik atau ganteng.  

2) Stressor psikologik, seperti : negative thinking atau berburuk sangka, 

frustrasi (kekecewaan karena gagal memperoleh sesuatu yang 

diinginkan). 

3) Stressor Sosial, seperti iklim kehidupan keluarga : hubungan antar 

anggota keluarga yang tidak harmonis (broken home), perceraian, 

suami atau istri selingkuh, suami atau istri meninggal, 

mengkonsumsi minuman keras, dan menyalahgunakan obat-obatan 

terlarang) tingkat ekonomi keluarga yang rendah, lalu ada faktor 

pekerjaan : kesulitan mencari pekerjaan, pengangguran, Ada dua 

macam stres yang dihadapi oleh individu yaitu :  

(1) Stres yang ego-envolved : stres yang tidak sampai mengancam 

kebutuhan dasar.  

(2) Stres yang ego-involved : stres yang mengancam kebutuhan 

dasar serta integritas kepribadian seseorang. Stres semacam 

ego involved membutuhkan penanganan yang benar dan tepat 

dengan melakukan reaksi penyesuaian agar tidak hancur 

karenanya. Kemampuan individu dalam bertahan terhadap 

stres sehingga tidak membuat kepribadiannya “berantakan” 

disebut dengan tingkat toleransi terhadap stress 
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2.1.1.3 Tingkat Stress 

 Stres adalah suatu kondisi dimana keadaan tubuh terganggu karena 

tekanan yang didapat secara mental maupun fisik. Tingkat stres yaitu hasil 

penilaian derajat stres yang dialami individu. Tingkat stres dapat 

digolongkan menjadi stres normal, stres ringan, stres sedang dan stres 

berat. 

1) Stres Normal  

Stres normal yang dihadapi secara teratur dan merupakan 

bagian alamiah dari kehidupan. Seperti dalam situasi: kelelahan 

setelah mengerjakan tugas, takut tidak lulus ujian, merasakan detak 

jantung berdetak lebih keras ketika melakukan bimbingan skipsi 

maupun ketika akan melakukan persentasi. Stres normal alamiah dan 

menjadi penting, karena setiap mahasiswa pasti pernah mengalami 

stres bahkan, sejak dalam kandungan 

2) Stres Ringan  

Stres ringan adalah stressor yang dihadapi setiap orang secara 

teratur, umumnya dirasakan oleh setiap mahasiswa misalnya: lupa, 

kebanyakan tidur, kemacetan, dikritik atau revisi skripsi yang 

menumpuk. Situasi seperti ini biasanya berakhir dalam beberapa 

menit atau beberapa jam dan biasanya tidak akan menimbulkan 

bahaya. 

3) Stres Sedang  

Stres sedang berlangsung lebih lama dari beberapa jam sampai 

beberapa hari. Misalnya masalah perselisihan yang tidak dapat 
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diselesaikan dengan teman atau pacar. Fase ini ditandai dengan 

kewaspadaan, fokus pada indera penglihatan dan pendengaran, 

peningkatan ketegangan dalam batas toleransi, dan tidak mampu 

mengatasi situasi yang dapat mempengaruhi dirinya.  

4) Stres Berat  

Situasi Strels yang telrjadi belbelrapa minggu sampai tahun. 

Selmakin selring dan lama situasi strelss, selmakin tinggi relsiko 

kelselhatan yang ditimbulkan. Strels belrat selpelrti pelrsellisihan delngan 

doseln atau telman selcara telrus-melnelrus, kelsulitan finansial yang 

belrkelpanjangan, dan pelnyakit fisik jangka panjang. Makin selring 

dan lama situasi strels, makin tinggi risiko strels yang ditimbulkan. 

Strelssor ini dapat melnimbulkan geljala, antara lain melrasa tidak 

dapat melrasakan pelrasaan positif, melrasa tidak kuat lagi untuk 

mellakukan suatu kelgiatan, melrasa tidak ada hal yang dapat 

diharapkan di masa delpan, seldih dan telrtelkan, putus asa, kelhilangan 

minat akan selgala hal, melrasa tidak belrharga selbagai selorang 

manusia, belrpikir bahwa hidup tidak belrmanfaat. Selmakin 

melningkat strels yang dialami mahasiswa tingkat akhir selcara 

belrtahap maka akan melnurunkan elnelrgi dan re lspon adaptif. 

2.1.1.4 Sumber Stress 

 Sumber stres yaitu, frustasi, konflik, dan tekanan. Pada fase frustasi 

(frustration) terjadi ketika kebutuhan pribadi terhalangi dan seseorang 

gagal dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Frustrasi dapat terjadi 

sebagai akibat dari keterlambatan, kegagalan, kehilangan, kurangnya 
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sumber daya, atau diskriminasi. Konflik terjadi karena tidak bisa memilih 

antara dua atau lebih macam keinginan, kebutuhan atau tujuan.  

 Tekanan (pressure), didefinisikan sebagai stimulus yang 

menempatkan individu dalam posisi untuk mempercepat, meningkatkan 

kinerjanya, atau mengubah perilakunya. Tipe yang keempat adalah 

perubahan (changes), tipe sumber stres yang keempat ini seperti hal nya 

yang ada di seluruh tahap kehidupan, tetapi tidak dianggap penuh tekanan 

sampai mengganggu kehidupan seseorang baik secara positif maupun 

negatif. Self-Imposed merupakan sumber stres yang berasal dalam sistem 

keyakinan pribadi pada seseorang, bukan dari lingkungan 

2.1.1.5 Patofisologi Stress 

 Secara fisiologi, stres dalam tubuh direspon dengan mengaktivasi 

hipotalamus, selanjutnya akan mengendalikan sistem neuroendokrin yaitu 

sistem simpatis dan sistem korteks adrenal serta berhubungan dengan 

aktivitas aksis hypothalamic - pituitary – adrenal (HPA). Saraf simpatis 

berespons terhadap impuls saraf dari hipotalamus yaitu dengan 

mengaktivasi berbagai organ dan otot polos yang berada di bawah 

pengendaliannya. Saraf simpatis memberi sinyal ke medula adrenal untuk 

melepaskan epinefrin dan norepinefrin ke aliran darah 

 Aktifnya hipotalamus–puitutary–adrenal axis (HPA), menimbulkan 

conditioning stimuli pada alur limbic–hipotalamus– puitutary-adrenal 

Axis (LHPA axis), kemudian merangsang hipotalamus dan menyebabkan 

disekresinya hormon corticotrophin relesing hormone (CRH) merangsang 

hipotalamus untuk mensekresikan hormon ACTH (adrenocorticotropic 
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hormone), lalu dibawa melalui aliran darah ke korteks adrenal. 

Peningkatan sekresi ACTH (adrenocorticotropic hormone), menyebabkan 

meningkatnya sekresi kortisol. Sekresi ACTH (adrenocorticotropic 

hormone) terjadi karena sistem korteks adrenal mengaktivasi saat 

hipotalamus mensekresikan CRF (corticotropin-releasing factor) yaitu zat 

kimia yang bekerja pada kelenjar hipofisis, terletak di bawah hipotalamus. 

kemudian, akan menstimulasi pelepasan kortisol berfungsi untuk 

meregulasi kadar gula darah 

 HPAl memberikaln sinyall kepaldal kelenjalr aldrenall untuk 

memproduksi hormon kortisol daln aldrenalline lebih balnyalk. Alksis HPAl 

meningkaltkaln produksi daln pelepalsaln glucocorticoid termalsuk hormone 

stress utalmal kortisol. Selalnjutnyal hormon kortisol memobilisalsi alktifita ls 

halmpir semual sistem homeostalsis dallalm persialpaln realksi melalwaln altalu 

lalri (fight or flight). Alksis HPAl melepalskaln hormon kaltekolalmin yalng 

jugal berperaln sebalgali neurotralnsmitter, yalitu dopalmin (DAl), aldrenallin 

(Al), daln noraldrenallin (NAl). Kaltekolalmin mengalktifkaln nucleus almigdalla l 

(menyebalbkaln ralsal talkut) yalng mencetuskaln respon emosionall terhaldalp 

stressor, misallnyal talkut terhaldalp gempal, altalu malralh kepaldal musuh. Otalk 

melepalskaln neuropeptidal S, sualtu mikro protein yalng memodulalsi stress 

dengaln menekaln keinginaln tidur, meningkaltkaln kewalspaldalaln da ln 

peralsalaln khalwaltir. Alkibaltnyal timbul keinginaln urgen untuk perilalku 

melalwaln altalu lalri (fight or flight) 
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2.1.1.6 Dalmpalk Stress 

Dalmpalk negaltif stres alntalral lalin :  

1) Sikalp Algresif, frustalsi, gugup, kejenuhaln, bosaln, daln kesepialn. 

2) Allkohol, merokok, malkaln berlebihaln, penyimpalngaln seks.  

3) Dalyal pikir lemalh, tidalk malmpu membualt keputusaln, tida lk 

konsentralsi. 

4) Peningkaltaln tekalnaln dalralh, denyut jalntung daln gulal dalralh. 

2.1.1.7 Pengukuraln Tingkalt Stress 

 Pengukuraln tingkalt stress menggunalkaln kuisoner DAlSS 

(Depression A lnxiety alnd Stress Scalle). DAlSS aldallalh kuisoner untuk 

menilali depresi, ralsal cemals, daln stress. Kuisoner ini bukaln untuk allalt 

balntu dialgnosis nalmun sebalgali allalt untuk menentukaln tingkalt kepalralha ln 

kondisi stress. 

 Kuisoner ini mudalh dialplikalsikaln paldal populalsi daln tidalk 

membutuhkaln pelaltihaln khusus dallalm penggunalalnnya l. Depression 

A lnxiety alnd Stress Scalle memiliki dual versi yalitu DAlSS – 42 daln DAlSS 

– 21. DAlSS – 12 merupalkaln versi pendek dalri DAlSS – 42. DAlSS – 21 

terdiri dalri dual puluh saltu pertalnyalaln yalng terdiri dalri malsing – malsing 

tujuh pertalnyalaln untuk menilali depresi, ralsal cemals, daln menilali stress. 

 Setialp pertalnyalaln alkaln di beri skor 0 hinggal 3, kemudialn skor palda l 

malsing – malsing kaltegori dijumla lhkaln daln dilalkukaln interpertalsi normall, 

ringaln, sedalng, beralt daln salngalt beralt.  
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2.1.2 ASI Eksklusif 

2.1.2.1 Pengertialn AlSI  

 Alir Susu Ibu (AlSI) aldallalh caliraln yalng disekresikaln oleh kelenjalr 

palyudalral ibu berupal malkalnaln allalmia lh altalu susu terbalik bernutrisi da ln 

berenergi tinggi yalng diproduksi sejalk malsal kehalmilaln (Wiji, 2017). AlSI 

merupalkaln malkalnaln yalng sempurnal daln terbalik balgi balyi khususnya l balyi 

0-6 bulaln kalrenal mengalndung unsur-unsur gizi yalng dibutuhkaln untuk 

pertumbuhaln daln perkembalngaln balyi yalng optimall (Dinals Kesehaltaln 

Kotal Semalralng, 2019). AlSI berdalsalrkaln definisi dialtals aldallalh sumber 

malkalnaln balgi balyi ya lng diproduksi oleh kelenjalr palyudalral ibu yalng 

mengalndung unsur gizi lengkalp untuk memenuhi kebutuhaln balyi secalra l 

optimall 

 AlSI Eksklusif aldalla lh pemberialn AlSI dalri ibu terhaldalp balyinyal yalng 

diberikaln talnpal minumaln altalu malkalnaln lalinnyal termalsuk alir putih altalu 

vitalmin talmbalhaln lalinnyal. Pemberialn AlSI Eksklusif aldallalh balyi halnya l 

diberi AlSI saljal selalmal 6 bulaln talnpal malkalnaln talmbalhaln balik berupa l 

caliraln seperti susu formulal, maldu, alir teh, daln alir putih, malupun berupa l 

malkalnaln paldalt seperti pisalng, nalsi yalng dilembutkaln, bubur nalsi, tim, 

biscuit, daln lalin sebalgalinyal (Suryopraljogo, 2019). Pemberialn AlSI 

Eksklusif dalpalt diberikaln secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. 

Pemberialn AlSI secalral lalngsung yalitu dengaln calral menyusui, sedalngka ln 

pemberialn AlSI tidalk lalngsung dilalkukaln dengaln calral memeralh altalu 

memompal AlSI, menyimpalnnyal, untuk kemudialn diberikaln kepaldal balyi 

(Suryopraljogo, 2019). Pemberialn AlSI berdalsalrkaln pengertialn dialtals, ibu 
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dikaltalkaln memberikaln AlSI Eksklusif alpalbilal balyi halnyal diberikaln AlSI 

selalmal usial 0-6 bulaln, sedalngkaln ibu dikaltalkaln memberikaln AlSI tidalk 

eksklusif alpalbilal balyi diberikaln malkalnaln altalu minumaln talmbalhaln lalinnya l 

paldal usial 0-6 bulaln 

2.1.2.2 Jenis AlSI 

 AlSI yalng dihalsilkaln oleh ibu memiliki jenis daln kalndungaln yalng 

berbedal bedal, terdalpalt 3 jenis AlSI yalng diproduksi oleh ibu.  

1) Kolostrum  

Kolostrum aldallalh caliraln kekuning-kuningaln yalng diproduksi 

paldal halri pertalmal hinggal keempalt dengaln kalndungaln protein da ln 

zalt alntiinfeksi ya lng tinggi sertal berfungsi sebalgali pemenuhaln gizi 

daln proteksi balyi balru lalhir (Alstutik, 2018) 

2) Tralnsitionall milk (AlSI perallihaln)  

AlSI perallihaln aldallalh alir susu ibu yalng kelualr setelalh 

kolostrum. AlSI peralliha ln diproduksi 8-20 halri dengaln kaldalr lemalk, 

lalktosal, daln vitalmin lalrut alir yalng lebih tinggi, daln kaldalr protein, 

minerall lebih rendalh (Widuri, 2017) 

3) Malture milk (AlSI maltalng)  

AlSI maltalng aldallalh alir susu ibu yalng dihalsilkaln sekitalr 21 halri 

setelalh melalhirkaln dengaln kalndungaln sekitalr 90% alir untuk hidralsi 

balyi daln 10% kalrbohidralt, protein, daln lemalk untuk perkembalnga ln 

balyi (Widuri, 2017). AlSI maltalmg memiliki dual tipe yalitu foremilk 

daln hindmilk. Foremilk diproduksi paldal alwall menyusui denga ln 

kalndungaln tinggi protein, lalktosal daln nutrisi lalinnyal nalmun renda lh 



 

15 
 

lemalk, sertal komposisi lebih encer. Sedalngkaln hindmilk diproduksi 

menjelalng alkhir menyusui dengaln kalndungaln tinggi lemalk (Alstutik, 

2018) 

2.1.2.3 Kalndungaln AlSI 

 AlSI merupalkaln malkalnaln palling ideall daln seimbalng balgi balyi, 

menurut Alstutik (2018), zalt gizi ya lng terkalndung dallalm AlSI aldallalh  

1) Nutrien  

(1) Lemalk  

Lemalk merupalkaln sumber kallori utalmal dallalm AlSI yalng 

mudalh diseralp oleh balyi. Alsalm lemalk essensiall dallalm AlSI 

alkaln membentuk alsalm lemalk tidalk jenuh ralntali palnjalng 

decosalhexalenoic alcid (DHAl) daln alralchidoic alcid (AlAl) yalng 

berfungsi untuk pertumbuhaln otalk alnalk. 

(2) Kalrbohidralt  

Lalktosal merupalkaln kalrbohidralt utalmal dallalm AlSI yalng 

bermalnfalalt untuk meningkaltkaln albsorbs kallsium daln 

meralngsalng pertumbuhaln lalctobalcillus bifidus  

(3) Protein  

Protein dallalm AlSI yalitu whey, kalsein, sistin, daln talurin. 

Sistin daln talurin merupalkaln alsalm almino yalng tidalk dalpalt 

ditemukaln paldal susu salpi. Sistin diperlukaln untuk 

pertumbuhaln somaltic daln talurin untuk pertumbuhaln alnalk.  

(4) Galralm daln Minerall  

Kalndungaln galralm daln minerall paldal AlSI relaltive rndalh 
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kalrenal ginjall balyi belum dalpalt mengonsentralsikaln alir kemih 

dengaln balik. Kalndungaln galralm daln minerall paldal AlSI 

kallsium, kalliun, naltrium, tembalgal, zalt besi, daln malngaln.  

(5) Vitalmin  

Vitalmin paldal AlSI dialntalralnyal vitalmin D, E, daln K 

2) Zalt Protektif 

(1) Lalctobalsillus bifidus  

Lalctobalsillus bifidus berfungsi mengubalh lalktosal 

,emjaldi alsalm la lktalt daln alsalm alsetalt yalng menyebalbkaln 

salluraln pencernalaln menjaldi lebih alsalmuntuk menghalmbalt 

pertumbuhaln mikroorgalnisme  

(2) Lalktoferin  

Lalktoferin berikaltaln dengaln zalt besi untuk menghalmbalt 

pertumbuhaln kumaln tertentu seperti E. coli daln menghalmbalt 

pertumbuhaln jalmur kalndidal.  

(3) Lisozim  

Lisozim merupalkaln falktor protektif terhaldalp seralngaln 

balkteri palthogen sertal penyalkit dialre. 

(4) Komplemen C3 daln C4  

Komplemen C3 daln C4 berfungsi sebalgali dalyal opsonik, 

alnalfilalktoksik, daln kemotalktik. 

(5) Falktor alntistreptokokus  

Alntistreptokokus melindungi balyi terhaldalp infeksi 

kumaln steptokokus.  
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(6) Alntibodi  

Alntibodi dallalm AlSI dalpalt bertalhaln di dallalm salluraln 

pencernalaln balyi daln membualt lalpisaln paldal mukosalnya l 

sehinggal mencegalh balkteri palthogen altalu enterovirus malsuk 

keal lalm mukosal usus. 

(7) Imunitals Seluler  

Imunitals seluler berfungsi membunuh daln 

memfalgositosis mikroorgalnisme, membentuk C3, C4, lisozim, 

sertal lalktoferin.  

(8) Tidalk Menimbulkaln Allergi  

Sistem Ig E paldal balyi beum sempurnal, sehinggal balyi 

yalng diberikaln susu formulal alkaln meralngsalng alktivalsi system 

Ig E daln menimbulkaln allergi 

2.1.2.4 Malnfalalt pemberialn AlSI Eksklusif 

 AlSI merupalkaln malkalnaln yalng sempurnal balgi balyi yalng memiliki 

berbalgali malnfalalt, balik balgi balyi, ibu, kelualrgal daln negalral. Malnfalalt AlSI 

menurut Alstutik (2018) aldallalh  

1) Malnfalalt AlSI balgi balyi  

(1) Kesehaltaln  

AlSI merupalkaln caliraln yalng malmpu diseralp daln 

digunalkaln tubuh dengaln cepalt. Komposisi gizi paldal AlSI yalng 

lengkalp bermalnfalalt memenuhi kebutuhaln balyi, sehinggal alnalk 

terhindalr dalri mallnutrisi. Kalndungaln alntibodi paldal AlSI 

malmpu memberikaln imunitals balyi sehinggal malmpu 
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mencegalh terjaldinya l kalnker limfomallignal daln balyi lebih sehalt 

daln lebih kualt dibalndingkaln dengaln balyi yalng tidalk mendalpalt 

AlSI. 

(2) Kecerdalsaln  

AlSI mengalndung DHAl terbalik, selalin lalktosal untuk 

proses mielinisalsi otalk. Mielinisalsi otalk merupalkaln proses 

pemaltalngaln otalk algalr berfungsi optimall. Pemberialn AlSI 

secalral lalngsung meralngsalng terbentuknyal networking alntalr 

jalringaln otalk sehinggal terjallin sempurnal. Penelitialn Novital 

dkk (2018) menyalbutkaln balhwal alnalk yalng mendalpalt AlSI 

Eksklusif mempunya li IQ lebih tinggi dibalndingkaln dengaln 

alnalk AlSI noneksklusif. Perbedalaln selisih raltal-raltal IQ alntalral 

kedual kelompok sebesalr 13,9 point.  

(3) Emosi  

AlSI merupalkaln wujud curalhaln kalsih salya lng ibu palda l 

balyi. Pemberialn AlSI dengaln mendekalp balyi dalpalt 

meralngsalng kecerdalsaln emosionall. Doal daln halralpaln yalng 

didengungkaln selalma l proses menyusui dalpalt mengalsalh 

kecerdalsaln spirituall balyi. 

2) Malnfalalt AlSI balgi ibu  

(1) Mencegalh perdalralhaln palscalpersallinaln  

(2) Mempercepalt involusi uteri  

(3) Menguralngi resiko alnemial  

(4) Menguralngi resiko kalnker ovalrium daln palyudalral  
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(5) Memperkualt ikaltaln ibu daln balyi  

(6) Mempercepalt kemballi ke beralt baldaln semulal  

(7) Metode kontralsepsi sementalral  

3) Malnfalalt AlSI balgi kelualrgal  

(1) Pralktis  

AlSI selallu tersedial dimalnalpun ibu beraldal daln selallu 

dallalm kondisi steril, sedalngkaln pemberialnn susu formulal yalng 

halrus mencuci daln mensterilkaln botol sebelum diguna lkaln.  

(2) Menghemalt bialya l  

AlSI diproduksi ibu setialp halri sehinggal tidalk perlu bialya l 

seperti membelikaln susu formulal. Pemberialn AlSI dalpalt 

menyehaltkaln balyi sehinggal menghemalt pengelualraln kelualrga l 

untuk berobalt.  

4) Malnfalalt AlSI balgi Negalral  

(1) Menurunkaln alngkal kesalkitaln daln kemaltialn alnalk 

(2) Menguralngi subsidi untuk ruma lh salkit  

(3) Menguralngi devisal pembelialn susu formula l  

(4) Meningkaltkaln kuallitals generalsi penerus balngsal 

2.1.2.5 Falktor – falktor yalng mempengalruhi pemberialn AlSI Eksklusif 

 Falktor yalng mempengalruhi pemberialn AlSI menurut Halryono da ln 

Sulis (2020) dibedalkaln menjaldi tigal falktor yalitu falktor pemuda lh 

(predisposing falctors), falktor pendukung (enalbling falctors), daln falktor 

pendorong (reinforcing falctors). 

1) Falktor Pemudalh (predisposing falctors)  
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(1) Pendidikaln Pendidikaln alkaln mempengalruhi seseoralng untuk 

mencalri talhu informalsi yalng dibutuhkalnnyal. Pendidikaln ibu 

yalng tinggi alkaln lebih mudalh menerima l sualtu ide balru, 

sehinggal promosi daln informalsi mengenali AlSI mudalh 

diterimal daln diteralpkaln.  

(2) Pengetalhualn Pengetalhualn daln pemalhalmaln yalng cukup 

tentalng AlSI dallalm hall posisi menyusui, meralwalt palyudalral, 

meralngsalng AlSI, malnfalalt daln keunggulaln AlSI, alkaln 

memotivalsi ibu untuk memberikaln AlSI dengaln benalr daln alkaln 

meningkaltkaln pemberialn AlSI kepaldal balyi (Malryunalni, 2019).  

(3) Nilali-nila li altalu aldalt budalyal Aldalt budalyal mempengalruhi ibu 

untuk memberikaln AlSI kepaldal balyinyal. Ibu yalng tingga ll 

dengaln budalyal yalng tidalk bertentalngaln dengaln kesehaltaln 

khususnyal pemberialn AlSI alkaln melalkukaln pemberialn AlSI 

Eksklusif, daln ibu yalng tinggall dengaln budalyal pemberialn 

malkalnaln pendalmping AlSI lebih dini alkaln galgall dallalm 

pemberialn AlSI Eksklusif.  

2) Falktor Pendukung (enalbling falctors)  

(1) Pendalpaltaln kelualrgal Pendalpaltaln kelualrgal yalng tinggi 

cenderung mengkonsumsi malkalnaln dengaln kalndungaln gizi 

balik. Ibu dengaln staltus gizi yalng mencukupi alkaln 

melalncalrkaln produksi AlSI sehinggal ibu dalpalt memberikaln 

AlSI secalral optimall kepaldal balyi. Ibu menyusui membutuhkaln 

talmbalhaln kallori 700 kkall, daln 16 gralm protein setialp halri 
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selalmal 6 bulaln (Proveralwalti daln Eni, 2019).  

(2) Ketersedialaln walktu Ketersedialaln walktu eralt kalitalnnyal dengaln 

staltus pekerjalaln ibu. Ibu yalng tidalk bekerjal memiliki walktu 

lebih balnya lk untuk bersalmal dengaln balyi daln dengaln lelualsa l 

memberikaln AlSI kepaldal balyi. Ibu yalng bekerjal dalpalt 

melualngkaln walktu di rumalh altalu di tempalt kerjal untuk 

memeralh AlSI setialp 3-4 jalm daln disimpaln untuk diberikaln 

kepaldal balyi salalt ibu bekerjal.  

(3) Kesehaltaln ibu Kesehaltaln ibu mempengalruhi kemalmpualn ibu 

dallalm menyusui. Ibu yalng sehalt dalpalt memberikaln AlSI secalral 

optimall talnpal khalwaltir dalpalt menulalrkaln penyalkit kepaldal 

balyinyal.  

3) Falktor Pendorong (reinforcing fa lctors)  

(1) Dukungaln kelualrgal Ibu menyusui membutuhkaln dukungaln 

dalri kelualrgal daln lingkungaln terutalmal sualmi, balik ketika l 

memulali malupun melalnjutkaln menyusui (Proveralwalti daln 

Eni, 2017).  

(2) Dukungaln Petugals Kesehaltaln Dukungaln petugals kesehaltaln 

yalng professionall dalpalt memberikaln informalsi altalu nalsehalt 

kepaldal ibu tentalng AlSI daln malnfalaltnyal, sehingga l 

mempengalruhi kontinuitals ibu dallalm memberikaln AlSI. 
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2.1.2.6 Falktor – falktor penghalmbalt pemberialn AlSI 

 Falktor yalng menghalmbalt pemberialn AlSI menurut Malryunalni 

(2020) aldallalh  

1) Kuralngnyal pengetalhualn ibu terhaldalp keunggulaln AlSI  

Pengetalhualn terhaldalp keunggulaln AlSI daln fisiologi lalktalsi 

yalng kuralng menyebalbkaln ibu kuralng motivalsi untuk memberika ln 

AlSI. Pengetalhualn yalng kuralng dalpalt terjaldi alkibalt mitos tentalng 

AlSI yalng sallalh daln kuralngnyal pembenalraln mitos tersebut oleh 

tenalgal kesehaltaln.  

2) Stress ibu  

Dalmpalk dalri seoralng ibu yalng mengallalmi stress paldal periode 

menyusui tentunyal alkaln mengallalmi kekalcalun emosionall diserta li 

dengaln peralsalaln kosong altalu halmpal. Balgi oralngtual sendiri dalla lm 

ketidalk malmpualnnyal untuk memalnaljemen stress pengalsuhaln palda l 

periode menyusui dalpalt memicu oralng tual untuk melalkuka ln 

tindalkaln kekeralsaln paldal alnalk, yalng berdalmpalk tidalk balik dalla lm 

pembentukaln kepribaldialn alnalk, oralngtual jugal cenderung alka ln 

meralsal galgall dallalm menjallalnkaln peralnnyal sehinggal munculalh sika lp 

untuk menalrik diri dalri lingkungaln sosiallnyal.  

3) Kuralngnyal dukungaln kelualrgal  

Proses menyusui merupalkaln talnggungjalwalb tim alntalral ibu, 

balyi, alyalh, daln kelualrgal. Kelualrgal yalng kuralng memperhaltikaln ibu 

menyusui alkaln mempengalruhi kesuksesaln ibu dallalm proses 

menyusui.  
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4) Kuralngnyal dukungaln pelalyalnaln kesehaltaln  

Pendidikaln kesehaltaln tentalng AlSI Eksklusif kepalda l 

malsyalralkalt dalpalt meningkaltkaln pengetalhualn daln membenalhi 

persepsi malsyalralkalt yalng keliru tentalng AlSI.  

5) Kuralngnyal dukungaln lingkungaln  

Budalyal dallalm malsyalralkalt mempengalruhi persepsi daln 

perilalku. Budalyal kesehaltaln yalng kuralng tepalt khususnyal aldalnya l 

mitos tentalng AlSI mengalkibaltkaln calkupaln AlSI menjaldi tida lk 

optimall.  

6) Promosi susu formulal  

Keberhalsilaln AlSI Eksklusif tidalk pernalh terjaldi alpalbilal iklaln 

susu formulal malsih mempengalruhi tenalgal kesehaltaln daln ibu untuk 

memberikaln susu formulal kepaldal balyi (Alstuti, 2018)  
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2.2 Kerangka Teori 

 

Gambar 2.1: Kerangka Teori 

Sumber : Febriana & Wahyuningsih (2019), Wiji (2017) 

 

ASI Eksklusif 

Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif: 

1. Faktor pemudah: pendidikan, pengetahuan, 

nilai/adat budaya. 

2. Faktor pendukung: pendapatan keluarga, 

ketersediaan waktu, kesehatan ibu. 

3. Faktor pendukung: dukungan keluarga, 

dukungan petugas kesehatan. 

Faktor penghambat 

pemberian ASI Eksklusif: 

1. Kurangnya 

pengetahuan ibu 

2. Kurangnya dukungan 

keluarga 

3. Kurangnya dukungan 

pelayanan kesehatan 

4. Kurangnya dukungan 

lingkungan 

5. Promosi susu formula 

6. Stress ibu 

Penurunan 

produksi ASI 

Intake nutrisi bayi 

tidak adekuat 

Gangguan 

pertumbuhan dan 

perkembangan 

pada bayi 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.2: Keralngkal Konsep 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

H0 : Tidalk Aldal Hubungaln Tingkalt Stress Dengaln Pemberialn AlSI Eksklusif Pa lda l 

Balyi Usia l 0-6 Bulaln Di RW 11 Jura lngmalngu Balralt Talngeralng Selaltaln 

Hal : Aldal Hubungaln Tingkalt Stress Denga ln Pemberialn AlSI Eksklusif Pa ldal Balyi 

Usial 0-6 Bulaln Di RW 11 Jura lngma lngu Balralt Talngeralng Selaltaln 

 

 

  

Valrialbel Independen Valrialbel Dependen 

Tingkalt Stress 
 

Pemberialn AlSI Eksklusif 


